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Abstrak
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (studi
empiris pada Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo)
Metode - Penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal komparatif dengan
mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel independen dan dependen. Sampel yang
digunakan sebanyak 41 responden serta kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.
Hasil - Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan jika partisipasi penyusunan
anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja aparat dan gaya kepemimpinan.
Namun penyusunan anggaran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasi dan budaya organisasi. Pemerintah perlu menyelenggarakan briefing/workshop yang
didalamnya ada pemberian motivasi dan penciptaan sistem oleh pemerintah daerah dimana
semua orang dapat ikut mengakses proses penyusunan anggaran dari awal hingga akhir.
Implikasi - Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi dalam penyusunan
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah, serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. Secara
praktis Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah
Kabupaten Wonosobo dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan
penyusunan anggaran yang dapat meningkatkan kinerja aparat Pemerintah Daerah didalam
instansi-instansi yang berada dilingkungan Pemerintah Kabupaten Wonosobo.
Orisinalitas - Makalah ini melihat hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja aparat
pemerintah daerah, dengan variabel moderasi gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan
budaya organisasi.
Kata kunci: Anggaran, Variabel moderasi, Gaya kepemimpinan, Komitmen organisasi, Kinerja
aparat

Abstract

Objective - This study aims to analyze the effect of budgeting participation on the performance of
local government officials with the factors that influence it (empirical study in the Wonosobo
Regency Government)

Method - This study uses a comparative causal research method by identifying the causal
relationship between independent and dependent variables. The sample used was 41 respondents
and a questionnaire as a data collection tool. The analysis method used in this study is multiple
regression analysis.

Results - The results obtained from this study indicate that budgeting participation has a significant
effect on the performance of officials and leadership style. However, budgeting does not have a
significant effect on organizational commitment and organizational culture. The government needs
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to hold a briefing/workshop in which there is motivation and the creation of a system by the local
government where everyone can participate in accessing the budgeting process from start to finish.
Implications - Theoretically, this study is expected to increase insight and knowledge regarding the
factors that influence budgeting participation on the performance of local government officials, and
is also expected to be a means of developing knowledge that is theoretically studied in college. In
practice, the results of this study are expected to be used as a consideration for the Wonosobo
Regency Government in taking policies related to budget preparation that can improve the
performance of regional government officials within the agencies within the Wonosobo Regency
Government.

Originality - This paper examines the relationship between several factors that influence the
performance of local government officials, with moderating variables of leadership style,
organizational commitment and organizational culture.

Keywords: Budget, Moderating variables, Leadership style, Organizational commitment,

Performance of officials

Pendahuluan

Proses penyusunan anggaran perlu diperhatikan agar dapat mencapai keberhasilan
dalam organisasi. Agar alokasi anggaran dapat sesuai dengan sasaran maka diperlukan
adanya kerjasama yang baik antara pegawai dan aparatur organisasi (Ernawilis, 2015).
Faktor yang mampu meningkatkan kinerja manajerial, salah satunya adalah partisipasi
penyusunan anggaran. Partisipasi dalam penyusunan anggaran dalam meningkatkan
kinerja pemerintah memberi kesempatan kepada bawahan untuk ikut berpartisipasi
mempengaruhi proses penyusunan anggaran. Dengan meningkatnya kinerja pemerintah
maka tujuan pembangunan untuk meyejahterakan masyarakat akan lebih mudah
tercapai.

Partisipasi anggaran merupakan kegiatan yang mempunyai otoritas dalam
penyusunan anggaran untuk mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif
serta tujuan anggaran. Adanya keterlibatan dalam proses perumusan tujuan anggaran
sampai disetujui tersebut, akan mendorong pihak yang terlibat untuk
bertanggungjawab terhadap masing-masing tugas sehingga meningkatkan kinerjanya
agar dapat mencapai sasaran atau target, karena Kkinerja dinilai berdasarkan
pencapaian target anggaran (Wulandari & Riharjo, 2016).

Penyusunan anggaran terhadap Kkinerja aparat pemerintah masih sering
diperdebatkan. Beberapa penelitian mengenai hubungan partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja juga masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Misalnya
(Brownell dan Mc.Innes 1986); (Indriantoro, 1993); (Trisnawati, 2000); (Falikhatun,
2005); (Nor,2007) dalam Setiawan (2009:4) menemukan bahwa partisipasi penyusunan
anggaran dan kinerja memiliki hubungan yang sangat positif. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Milani (1975); Brownell dan Hirst (1986); dan Sukardi
(2002) dalam Bambang dan Osmad (2007) yang menemukan hasil tidak signifikan
antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja aparat pemerintah daerah.
Hal ini terjadi karena hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan Kkinerja aparat
pemerintah daerah tergantung pada faktor-faktor yang situasional atau variabel
kontijensi (Contigency Variable).
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Kajian Pustaka

Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja

Pengertian anggaran berbasis kinerja adalah penggunaan angggaran berdasarkan
output yang dihasilkan. Menurut Peraturan Pemerintah nomor 90 tahun 2010 anggaran
pendapatan belanja daerah (ABPD) dalam era otonomi daerah disusun dengan
pendekatan Kkinerja, artinya sistim anggaran yang mengutamakan pencapaian hasil
kinerja atau keluaran (output) dari perencanaan alokasi biaya yang telah ditetapkan.
Dengan demikian diharapkan penyusunan dan pengalokasian anggaran dapat lebih
disesuaikan dengan skala prioritas dan preferensi daerah yang bersangkutan (Mariana
2005).

Bastian (2006) “Performance budgeting (anggaran yang berorentasi pada kinerja)
adalah sistem penganggaran yang berorentasi pada output organisasi dan berkaitan
sangat erat dengan visi, misi dan rencana strategi organisasi. Performance budgeting
mengalokasikan sumber daya pada program, bukan pada unit organisasi semata dan
memakai ‘output measurement’ sebagai indikator kinerja organisasi”. Penelitian yang
dilakukan oleh Sardjito dan Muthaher (2007); Siregar dan Saridewi (2010); menemukan
bahwa partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja memiliki hubungan yang sangat
positif.

Disimpulkan bahwa semakin baik partisipasi penyusunan anggaran maka akan
semakin meningkatkan kinerja aparat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka
peneliti menyimpulkan adanya dugaan, sebagai berikut:

H1: Semakin tinggi tingkat partisipasi penyusunan anggaran semakin tinggi tingkat
kinerja aparat Pemerintah Daerah

Gaya Kepemimpinan

Salah satu variabel kontinjensi yaitu gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang
dilakukan dalam proses kepemimpinan yang diimplementasikan melalui perilaku
kepemimpinan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bertindak sesuai dengan
apa yang dia inginkan. Selain itu menurut Setiawan (2009), gaya kepemimpinan juga
dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan
tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Gaya
kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja
bawahan. Orang-orang yang bekerja untuk gaya kepemimipinan tertentu, termotivasi
untuk bekerja dan berusaha lebih keras karena menyukai dan menghargai pemimpin
tersebut, mereka memiliki kepuasan yang lebih tinggi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Trinaningsih (2007) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruhi langsung terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Trianingsih (2007) konsisten dengan penelitian Sari (2009) dalam
Setiawan (2009), terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan
kinerja karyawan, artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang digunakan, yaitu
mengkombinasi antara perilaku tugas dan hubungan, maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat.

Disimpulkan bahwa semakin tinggi pengaruh gaya kepemimpinan maka semakin
kuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan adanya dugaan, sebagai berikut:
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H2: Semakin tinggi gaya kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi maka semakin
kuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah

Komitmen Organisasi

Variabel kontinjensi yang lain yaitu komitmen organisasi adalah dorongan dari
dalam individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi
sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan
dengan kepentingan sendiri (Weiner,2004:619) dalam Wulandari (2011). Komitmen
organisasi dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana aparat
pemerintah daerah memihak suatu organisasi tertentu serta untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam suatu organisasi.

Apabila suatu organisasi memiliki komitmen organisasi yang kuat maka akan
mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Selain itu, komitmen organisasi yang tinggi juga dapat menjadikan
individu lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadinya dan selalu
berusaha menjadikan organisasi tersebut organisasi yang sesuai dengan yang
diharapkan.

Komitmen organisasi itu sendiri mempunyai tiga komponen yaitu keyakinan yang
kuat dari seseorang dan penerimaan tujuan organisasi, kemauan seseorang untuk
berusaha keras bergantung pada organisasi, dan keinginan seseorang yang terbatas
untuk mempertahankan keanggotaan. Semakin kuat komitmen, semakin kuat
kecenderungan seseorang untuk diarahkan pada tindakan sesuai dengan standar
(Imronudin, 2004).

Disimpulkan bahwa semakin kuat komitmen organisasi maka semakin kuat
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan adanya dugaan, sebagai berikut:

H3: Semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka semakin kuat pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dari keyakinan yang dimiliki para
anggota organisasi yang dituangkan dalam bentuk norma-norma perilaku para
individu atau kelompok organisasi ditempat individu tersebut bekerja Sardjito (2007).
Menurutnya antara budaya nasional dan budaya organisasi merupakan fenomena
yang identik. Perbedaan kedua budaya tersebut tercermin dalam manifestasi budaya
kedalam nilai dan praktek.

Sardjito (2007) menyatakan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh
terhadap perilaku, cara kerja dan motivasi para manajer dan bawahannya untuk
mencapai kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Soewito dan Sugiyanto
(2001) menunjukkan bahwa budaya berpengaruh signifikan terhadap tercapainya
kinerja karyawan yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Masrukhin dan
Waridin (2006) dan Sitty Yuwalliatin (2006) menunjukkan adanya pengaruh positif dari
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
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Disimpulkan bahwa semakin kuat dimensi budaya organisasi maka semakin kuat
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan adanya dugaan, sebagai berikut:

H4: Semakin tinggi budaya organisasi, maka semakin kuat pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah

Model Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hubungan antar variabel dapat digambarkan
dengan model penelitian sebagai berikut:

Gaya Komitmen
Kepemimpinan Organisasi
H2 (+) H3 (+)
Partisipasi H1 (+) Kinerja Aparat
Penyusunan Anggaran T Pemerintah Daerah
H4 (+)
Budaya

Organisasi

Gambar. 1 Model Penelitian

Metodologi Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja yang diterapkan pada pemerintah daerah dan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel moderating gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, serta
budaya organisasi terhadap hubungan partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
aparatur Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo sebagai penyusun anggaran.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sardjito (2007), Setiawan (2009), Ratri (2010),
Mattola (2011) dan Wulandari (2011), pada umumnya hanya menggunakan dua variabel
moderating yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Oleh karena itu dalam penelitian kali ini,
akan dilakukan penelitian menggunakan tiga variabel moderating yaitu: gaya
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan budaya organisasi.

Teori utama yang akan digunakan untuk mengevaluasi faktor faktor yang dapat
menyebabkan kinerja aparat menjadi lebih efektif adalah Teori Kontinjensi. Teori
kontijensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan sistem pengendalian
manajemen yang dapat diterapkan secara efektif untuk semua kondisi organisasi, namun
sebuah sistem pengendalian tertentu hanya efektif untuk situasi atau organisasi atau
perusahaan tertentu. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah
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daerah mempunyai faktor-faktor kontinjensi, faktor-faktor tersebut yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah faktor gaya kepemimpinan, komitmen organisasi,
dan budaya organisasi. Faktor gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan budaya
organisasi adalah variabel moderating, yang dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.

Populasi dan teknik pengambilan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Wonosobo. Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo menjadi tempat
penelitian karena merupakan salah satu Pemerintah Daerah yang melaksanakan
kewenangan Pemerintah pada Kabupaten/Kota, sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
38 Tahun 2007.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sample. Purposive
sampling adalah salah satu teknik pengambilan non random sampling dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan kriteria khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang
bekerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Wonosobo yang menjabat sebagai
Sekretaris OPD, Kepala Bidang OPD, dan Kepala Seksi yang bertugas di sekretaris
daerah, dinas-dinas, kantor, badan, dan lembaga teknis daerah.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan
melakukan korelasi bilvariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor
konstruk. Hasil analisis korelasi bilvariate dengan melihat output Pearson Correlation
(Ghozali, 2005). Apabila Nilai r hitung > r tabel maka instrumen yang digunakan
dinyatakan valid. Untuk menguji Validitas ini dilakukan 3 cara yaitu melakukan korelasi
antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstuk atau variabel, dilakukan dengan
melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor
konstruk dan yang terakhir adalah uji dengan CFA (Convirmatory Factor Analysis).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran

Pearson

Variabel No Item . r tabel Keterangan
Correlation
Partisipasi PA1 0,642 0,320 Valid
Anggaran :

(PA) PA 2 0,416 0,320 Valid

PA 3 0,733 0,320 Valid

PA 4 0,642 0,320 Valid

PA5 0,384 0,320 Valid
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PA6 0,617 0,320 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Hasil uji validitas untuk indikator partisipasi anggaran menunjukkan bahwa
semua skor indikator pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan.
Hal ini terlihat dari nilai r hitung > r tabel (0,320) dengan nilai signifikansi 5%. Tidak
ada data yang dikeluarkan dari analisis dan data validuntuk masuk pada tahap analisis
selanjutnya. Hasil uji validitas untuk indikator gaya kepemimpinan tersaji pada tabel
berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan

Variabel No Item CPearson r tabel Keterangan
orrelation
Gaya GK1 0,802 0,339 Valid
Kepemimpinan Gk 2 0,827 0,339 valid
(GK) GK 3 0,822 0,339 Valid
GK 4 0,853 0,339 Valid
GK5 0,840 0,339 Valid
GK 6 0,772 0,339 Valid
GK7 0,814 0,339 Valid
GK 8 0,397 0,339 Valid
GK9 0,358 0,339 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Hasil uji validitas untuk indikator gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa semua
skor indikator pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan. Hal ini
terlihat dari nilai r hitung > r tabel (0,339) dengan nilai signifikansi 5%. Tidak ada data
yang dikeluarkan dari analisis dan data valid untuk masuk pada tahap analisis
selanjutnya. Hasil uji validitas untuk indikator komitmen organisasi tersaji pada tabel
berikut ini.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi

Variabel No Item CPearso.n r tabel Keterangan
orrelation
Komitmen KO 1 0,733 0,334 Valid
Organisasi KO 2 0,666 0,334 Valid
(KO) KO 3 0,777 0,334 Valid
KO 4 0,697 0,334 Valid
KO 5 0,707 0,334 Valid
KO 6 0,718 0,334 Valid
KO 7 0,467 0,334 Valid
KO 8 0,665 0,334 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Hasil uji validitas untuk indikator komitmen organisasi menunjukkan bahwa
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semua skor indikator pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan.
Hal ini terlihat dari nilai r hitung > r tabel (0,334) dengan nilai signifikansi 5%. Tidak
ada data yang dikeluarkan dari analisis dan data valid untuk masuk pada tahap analisis
selanjutnya. Hasil uji validitas untuk indikator budaya organisasi tersaji pada tabel

berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi

Variabel No Item Pearson r tabel Keterangan
Correlation
Budaya BO1 0,658 0,355 Valid
BO 2 0,655 0,355 Valid
Organisasi BO 3 0,673 0,355 Valid
BO 4 0,638 0,355 Valid
(BO) BO 5 0,738 0,355 valid
BO 6 0,732 0,355 Valid
BO 7 0,673 0,355 Valid
BO 8 0,754 0,355 Valid
BO9 0,752 0,355 Valid
BO 10 0,673 0,355 Valid
BO 11 0,706 0,355 Valid
BO 12 0,752 0,355 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Hasil uji validitas untuk indikator budaya organisasi menunjukkan bahwa semua
skor indikator pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan. Hal ini
terlihat dari nilai r hitung > r tabel (0,355) dengan nilai signifikansi 5%. Tidak ada data
yang dikeluarkan dari analisis dan data valid untuk masuk pada tahap analisis

selanjutnya.
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kinerja Aparat
Variabel No Item CPearSOTI rtabel Keterangan
orrelation
Kinerja KA1 0,691 0,324 Valid
Aparat KA 2 0,643 0,324 Valid
(KA) KA 3 0,493 0,324 Valid
KA 4 0,798 0,324 Valid
KA 5 0,824 0,324 Valid
KA 6 0,427 0,324 Valid
KA 7 0,793 0,324 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Hasil uji validitas untuk indikator kinerja aparat menunjukkan bahwa semua skor
indikator pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total pertanyaan. Hal ini
terlihat dari nilai r hitung > r tabel (0,324)dengan nilai signifikansi 5%. Tidak ada data
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yang dikeluarkan dari analisis dan data valid untuk masuk pada tahap analisis
selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian reliabilitas.
Uji reliablitas mengindikasikan bahwa suatu indikator tidak bias dan sejauh mana suatu
indikator handal pada waktu, tempat dan orang yang berbeda-beda (Sekaran, 2000).
Untuk mengukur reliabilitas dari indikator penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Koefisien Cronbach’s Alpha yang mendekati 1
menandakan reliabilitas konsistensi yang tinggi.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang konsisten dari
waktu ke waktu. Reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan metode Cronbach’s Alpha
dengan bantuan SPSS 15.0 ForWindows. Data dikatakan reliabel jika Nilai Cronbach’s
Alpha diatas 0,6 (Ghozali, 2004). Hasil uji reliabilitas tersaji pada tabel berikut ini.

Tabel 6 Tabel Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
1 Partisipasi Anggaran 0,754 Reliabel
2 Gaya Kepemimpinan 0,876 Reliabel
3 Komitmen Organisasi 0,825 Reliabel
4  Budaya Organisasi 0,905 Reliabel
5 Kinerja Aparat 0,766 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari masing- masing variabel
bernilai lebih dari 0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel
terdistribusi secara normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Dasar
pengambilan keputusan jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikutiarah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar. 2 Hasil Uji Normalitas

Residual y menyebar di sekitar garis normal, sehingga dapat disimpulkan residual
mengikuti distribusi normal. Selanjutnya, pada gambar P- Plot terlihat titik titik
mengikutidan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas data dalam penelitian ini juga menggunakan pengujian One-Sample
Kolmogorov Smirnov test. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual
terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali,
2005). Berikut ini hasil uji normalitas data dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov Smirnov test.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov - Smirnov

Variabel Nilai signifikan Alpha Keterangan
hasil test value
Unstandardized 0,200 0,05 Data terdistribusi
Residual normal

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai signifikansinya
sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkanbahwa model regresi layak
digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data
penelitian terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi antara
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variabel independen atau korelasi antar variabel independennya rendah. Keberadaan
multikolinieritas dideteksi dengan Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance.
Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Partisipasi Anggaran 0,985 1,015 Tidak ada
multikolinieritas
Gaya Kepemimpinan 0,864 1,157 Tidak ada
multikolinieritas
Komitmen Organisasi 0,699 1,431 Tidak ada
multikolinieritas
Budaya Organisasi 0,617 1,621 Tidak ada
multikolinieritas

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki
tolerance lebih besar dari 0,10 dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF lebih kecil
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan scaterplots. Hasil uji
heteroskedastisitas persamaan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
1

T T T T
-4 -2 o 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan output scatterplots SPSS diketahui bahwa :
1. Titik titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
2. Titik titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik titik data tidak membentuk pola bergelombang,melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik titik data tidak berpola
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenubhi.
Uji Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana akan
diuji secara empirik untuk mencari hubungan fungsional dua atau lebih variabel bebas
dengan variabel terikat, atau untuk meramalkandua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikat. Hasil uji linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel
dibawabh ini.
Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized t Sig
Coefficients B

(Constant) 45,113 2,738 0,010

Partisipasi 6,341 2,560 0,015

Anggaran

Gaya -7,573 - 0,026

Kepemimpinan 2,338

Komitmen 0,352 0,219 0,828

Organisasi

Budaya Organisasi -0,871 - 0,627
0,491

PA*GK 1,183 2,455 0,020

PA*KO -0,032 - 0,899
0,128

PA*BO 0,152 0,558 0,581

R2 0,735

Adjusted R? 0,678

t table 2,042

F hit 13,056

F tab 2,21

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperolehpersamaan sebagai
berikut :
KA = 45,113 + 6,341 PA - 7,573 GK + 0,352 KO - 0,871 BO + 1,183
[{PA*GK]}] -0,032 [{PA*KO}] + 0,152 [{PA*BO}] + e

Persamaan di atas dapat digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Koefisien Determinasi (Rz)
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Squaresebesar
0,678 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
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independen sebesar 67,8%. Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi
partisipasi anggaran, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan budaya organisasi
beserta interaksinya mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah daerah sebesar 67,8%
sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji pengaruh variabel
partisipasi anggaran, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi,dan budaya organisasi
bersama-sama terhadap kinerja aparatur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.415 7 345 | 13086 | .000°
Residual 872 33 026
Total 3.287 40

a. Dependent Variahle: KA
b. Predictors: (Constant), PA_BO, KO, GK, PA, PA_KO, BO, PA_GK

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai Fhitung sebesar 13,056 dengan nilai Sig
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 2,21 dan
nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H(Q ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Artinya bauran partisipasi anggaran, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan
budaya organisasi secara bersama- sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja aparatur. Hal ini juga berarti bahwa model yang dirumuskan sudah tepat

(goodness of fit).

Pengujian Hipotesis
Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jikanilai
signifikan (t) <0,05 maka variabel independen(bebas) berpengaruh signifikanterhadap
variabel dependen (terikat). Jika nilai signifikan (t) > 0,05 maka variabel independen
(bebas) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat).

Hasil uji pengaruh variabel partisipasi anggaran, gaya kepemimpinan, komitmen
organisasi, dan budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja aparat dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Variabel Unstandardized t Sig
Coefficients B

(Constant) 45,113 2,738 0,010
Partisipasi -6,341 2,560 0,015
Anggaran
Gaya -7,573 -2,338 0,026
Kepemimpinan
Komitmen 0,352 0,219 0,828
Organisasi
Budaya Organisasi -0,871 -0,491 0,627
PA*GK 1,183 2,455 0,020
PA*KO -0,032 -0,128 0,899
PA*BO 0,152 0,558 0,581
R2 0,735
Adjusted R2 0,678
t table 2,042
F hit 13,056
F tab 2,21

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui nilai thitung dari setiap variabel.

a. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat
H1: Semakin tinggi tingkat partisipasi penyusunan anggaran semakin tinggi tingkat
kinerja aparat Pemerintah Daerah.

Dalam penelitian ini hipotesis pertama dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh
interaksi yang positif dan signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap
kinerja aparat pemerintah daerah ditunjukkan nilai thitung sebesar 2,560 dengan
nilai Sig sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar
daripada nilai ttabel 2,042 dan nilai Sig lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel partisipasi anggaran mempunyai
pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja aparat.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja aparat
H2: Semakin tinggi gaya kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi maka
semakin kuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah
Daerah

Dalam penelitian ini hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat pengaruh interaksi
yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah ditunjukkan dengan nilai
thitung sebesar 2,455 lebih besar dari nilai ttabel (2-tailed) yang sebesar 2,042.
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Dengan taraf signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Artinya
variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja
aparat.

c. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja aparat

H3: Semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka semakin kuat pengaruh
partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah.

Dalam penelitian ini hipotesis ketiga ditolak, yaitu tidak terdapat pengaruh
interaksi yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -0,128 lebih
kecil dari nilai ttabel (2-tailed) yang sebesar 2,042. Dengan taraf signifikansi
sebesar 0,899 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05.

d. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja aparat
H4: Semakin tinggi budaya organisasi, maka semakin kuat pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kinerja aparat Pemerintah Daerah.

Dalam penelitian ini hipotesis keempat ditolak, yaitu tidak terdapat pengaruh
interaksi yang positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja aparat
pemerintah daerah ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 0,558 lebih kecil dari
nilai ttabel (2-tailed) yang sebesar 2,042. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,581
lebih besar dari tingkat signifikan 0,05.

Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotes t t Sig  Tingkat Keterangan Kesimpulan

is Hitung Tabel Sig

H1 2,560 2,042 0,015 0,05 T Hitung lebih besar Hipotesis
dari t tabel dan taraf diterima
signifikansi lebih
kecil dari 0,05

H2 2,455 2,042 0,020 0,05 T Hitung lebih besar Hipotesis
dari t tabel dan taraf diterima
signifikansi lebih
kecil dari 0,05

H3 -0,128 2,042 0,899 0,05 T Hitung lebih kecil Hipotesis
dari t tabel dan taraf ditolak
signifikansi lebih
besar dari 0,05

H4 0,558 2,042 0,581 0,05 T Hitung lebih kecil Hipotesis
dari t tabel dan taraf ditolak
signifikansi lebih
besar dari 0,05

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang ada, penulis dapat
menyampaikan kesimpulan sebagai berikut:

Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah : Dengan 78
Variabel Moderasi Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Dan Budaya Organisasi

(Studi Empiris Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo)

Widhi Pranowo

Email : pranowowidhi@gmail.com



MAG NA ISSN: 2961-8401

Journal Economic, Management and Business
Volume 3 Nomer 2, Juli 2024
Doi: 10.32699/magna.v3i2.7963

1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat. Hal ini
ditunjukkan nilai thitung sebesar 2 ,560 dengan nilai Sig sebesar 0,015. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel 2,042 dan nilai
Sig lebih kecil daripada 0,05. Oleh karena itu H1 terdukung secara statistik.

2. Partisipasi penyusunan anggaran dengan gaya kepemimpinan sebagai variabel
moderating berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatpemerintah daerah. Hal
ini ditunjukan ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,455 lebih besar dari nilai
ttabel (2-tailed) yang sebesar 2,042. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,020 lebih
kecil dari tingkat signifikan 0,05. Artinya variabel gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja aparat.

3. Partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi sebagai variabel
moderating tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hal ini
ditunjukan ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -0,128 lebih kecil dari nilai ttabel
(2-tailed) yang sebesar 2,042. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,899 lebih kecil
dari tingkat signifikan 0,05. Oleh karena itu H3 tidak terdukung secara statistik.

4. Partisipasi penyusunan anggaran dengan budaya organisasi sebagai variabel
moderating tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.Hal ini
ditunjukan dengan nilai thitung sebesar 0,558 lebih kecil dari nilai ttabel (2-tailed)
yang sebesar 2,042. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,581 lebih besar dari tingkat
signifikan 0,05. Oleh karena itu H4 tidak terdukung secara statistik.

Saran

a. Perlu ditingkatkan lagi pentingnya melaksanakan komitmen dan budaya organisasi
sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja sebagai aparat pemerintah daerah. Dapat
dilakukan dengan menyelenggarakan briefing/workshop yang didalamnya ada
pemberian motivasi untuk membangkitkan dan menghidupkan lagi komitmen
organisasi dan budaya organisasi.

b. Perlu adanya sistem yang diciptakan oleh pemerintah daerah yang semua orang dapat
ikut mengakses dan tahu proses mulai dari penyusunan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi anggaran. Sehingga selain faktor faktor partisipasi anggaran, gaya
kepemimpinan, komitmen organisasi dan budaya organisasi yang mempengaruhi
kinerja aparat, ditambah lagi akuntabilitas anggaran dan merasa dilihat dan diawasi
oleh semua pihak. Sehingga lebih dapat meningkatkan kinerja sebagai aparatur di
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo.

Keterbatasan penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat
untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya. Karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1. Pelaksanaan pengisian kuesioner penelitian ada yang melalui pengisian di link
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google form yang menyebabkan peneliti tidak bisa melakukan wawancara dalam
pengisian kuesioner. Dantidak leluasa menyampaikan maksud dan tujuan penelitian
serta menjelaskan maksud pertanyaan agar jawaban bisa lebih tepat sesuai dengan
maksud pertanyaan.

2. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal
ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang
berbeda tiap responden, jugafaktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian
pendapat responden dalam kuesionernya.

3. Karena penelitian terkait dengan anggaran yang pada pelaksanaan penyusunan
anggaran melibatkan banyak orang, maka perlu tepat untuk menjadikan salah
satunya menjadi perwakilan untuk mengisi kuesioner penelitian. Agar data hasil
pengisian kuesioner menjadi tepat, obyektif dan berkualitas
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